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Technical Paper

Uji Performansi Prototipe Alat Pengering Kopra Memanfaatkan Panas 
Buang PLTU Berbahan Bakar Arang Tempurung Kelapa

Performance Test Prototype Copra Dryer by Utilizing Exhaust Heat from Coconut Shell 
Charcoal Fired Power Plant  
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Abstract

The exhaust heat of steam power plant has considerable energy potential that can be recovered for 
various processes, one of which is for the drying of materials. The purpose of this research is to know 
the performance of a copra dryer   by utilizing exhaust heat from coconut shell charcoal fired power plant 
which has been developed by P3TKEBTKE. Copra dyers consisting of a fan, heat exchangers, and a 
drying chamber are installed on the boiler combustion flue gas duct as the heat source. This research was 
conducted by varying fan speed at 2.2 m/s and 3.7 m/s. The results show the drying room temperature 
between 36-130°C, are not equally distributed. The test results with the air flow rate of 4.14 m3/m shows 
the average temperature of 72.18°C drying copra final moisture content 17.72%, the drying rate of 4.72%, 
energy consumed 55.97 MJ/kg, thermal efficiency 20,90% and drying efficiency of 4.83%. While the test 
results with an air floe rate of 6.97 m3/m shows better results with an average temperature of 68.13°C drying 
copra final moisture content 16.05%, the drying rate of 5.1%, energy consumed 32.47 MJ/kg, thermal 
efficiency 55.57% and drying efficiency of 8,25%..

Keywords: exhaust heat, performance, dryer, copra

Abstrak

Panas buang PLTU memiliki potensi energi yang cukup tinggi yang dapat dimanfaatkan kembali 
untuk berbagai proses, salah satunya untuk pengeringan bahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui unjuk kerja alat pengering dengan memanfaatkan panas buang dari PLTU berbahan bakar 
arang tempurung kelapa yang telah dikembangkan oleh P3TKEBTKE. Alat pengering tipe rak yang terdiri 
dari komponen kipas, heat exchanger, dan ruang pengering dipasang pada saluran gas buang pembakaran 
boiler sebagai sumber panasnya. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan variasi laju alir udara 
4.14 m3/m dan 6.97 m3/m. Hasil pengujian dengan laju alir udara 4,14 m3/m menunjukkan rata-rata suhu 
pengeringan 72.18°C kadar air kopra akhir 17.72%, laju pengeringan 4.72%, kebutuhan energi untuk 
menguapkan air dari produk kopra adalah 55.97 MJ/kg, efisiensi termal pengering 20.90%, dan efisiensi 
sistem pengeringan 4.83%. Sedangkan hasil pengujian dengan kecepatan 3.7 m/s menunjukkan hasil lebih 
baik dengan rata-rata suhu pengeringan 68.13°C kadar air kopra akhir 16.05%, laju pengeringan 5.1%, 
kebutuhan energi untuk menguapkan air dari produk kopra adalah 32.47 MJ/kg, efisiensi termal pengering 
55.57%, dan efisiensi sistem pengeringan 8.25%. 

Kata Kunci: panas buang, unjuk kerja, pengering, kopra
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Pendahuluan

Pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU), tidak semua energi hasil pembakaran diubah 
menjadi energi listrik namun sebagian terbuang ke 
lingkungan. PLTU memiliki efisiensi termal 33-40%, 
dimana sekitar 46-48% kehilangan panasnya terjadi 
di kondenser dan 11-12% kehilangan panas melalui 
gas buang (Ion, 2013). Panas buang PLTU memiliki 
suhu tinggi 230°C - 480°C dan dapat dimanfaatkan 
kembali untuk berbagai proses, salah satunya untuk 
pengeringan bahan (Anonim, 2006).

Pengeringan merupakan salah satu proses 
penurunan kandungan air suatu bahan. Tujuan 
pengeringan adalah untuk penyimpanan bahan 
dalam jangka waktu yang lama atau digunakan pada 
proses lainnya (Syaiful dan Hargono, 2009). Proses 
pengeringan yang umum dilakukan oleh petani di 
Indonesia adalah dengan penjemuran. Cara ini 
memiliki banyak kelemahan, selain dibutuhkan lahan 
yang luas, juga terjadi kontaminasi produk oleh 
debu, kotoran dan polusi, dan ketergantungan pada 
kondisi iklim. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Ketenagalistrikan, Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi (P3TKEBTKE) telah 
mengembangkan alat pengering dengan memanfaatan 
panas buang PLTU biomassa skala laboratorium 
berkapasitas daya 10 kW. Alat pengering tersebut 
dapat mengeringkan bahan pertanian atau perkebunan 
tanpa harus bergantung pada panas matahari, ramah 
lingkungan, tidak memerlukan tempat, dan terhindar 
dari debu dan kotoran (Al-kindi et al, 2015). 

Salah satu jenis bahan pertanian/perkebunan yang 
dihasilkan dalam jumlah besar di Indonesia adalah 
kelapa (Junaidi et al, 2011)(Tesha, 2006). Pengeringan 
daging buah kelapa menghasilkan produk yang 
disebut dengan kopra (Guarte et al, 1996). Junaidi et 
al (2011) melakukan pengembangan alat pengering 
kopra jenis tray dryer dengan bahan bakar minyak 
tanah. Hasil penelitiannya menunjukkan suhu rata-
rata ruang pengering adalah 65°C, waktu pengeringan 
14 jam, kadar air kopra 6-7%, laju pengeringan 1.06 
kg/jam dan efisiensi pengeringan 19.33%. Triyono et 
al (2008) melakukan rancang bangun pengering kopra 

tipe rak berbahan bakar biomassa. Hasil pengujian 
menunjukkan suhu rata-rata pengering mencapai 
60°C, waktu pengeringan 16-18 jam, kadar air kopra 
14%, laju pengeringan 2.41 kg per jam, dan efisiensi 
penggunaan energi 6.51%. Qurthubi (2010) melakukan 
perancangan dan pengujian alat pengering kopra tipe 
tray dyer dengan menggunakan media uap air. Hasil 
penelitiannya menunjukkan waktu pengeringan 8 jam 
dan kadar air kopra yang dihasilkan 5.26%.

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi unjuk 
kerja alat pengering kopra dengan memanfaatkan 
panas buang PLTU skala laboratorium berbahan 
bakar arang tempurung kelapa di P3TKEBTKE.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan
Bahan yang dikeringkan dalam penelitian ini adalah 

daging buah kelapa dalam yang diperoleh dari pasar 
tradisional. Kelapa dibeli masih dalam keadaan utuh 
dengan batok kelapa, kemudian dibelah menjadi dua 
bagian diambil daging buahnya seperti terlihat pada 
Gambar 1.

Alat pengering tipe rak hasil desain sendiri terdiri 
dari tiga komponen utama yaitu kipas, heat exchanger 
dan ruang pengering. Pengering ini menggunakan 
kipas jenis aksial merk CKE dengan daya 30 watt. 
Heat exchanger (HE) yang digunakan bertipe cross 
flow. Dimensi HE 30.4 cm x 30.4 cm x 30.4 cm dan 
terdapat 97 pipa yang terbuat dari tembaga dengan 
panjang pipa 30.4 cm dan ukuran diameter luar dan 
diameter dalam masing-masing 15.88 cm dan 13.88 
cm. Ruang pengering terbuat dari bahan stainles 
stell di bagian dalam dan seng bagian luar. Terdapat 
insulator berupa rockwool di bagian tengahnya. 
Terdapat 4 rak dimana jarak antar rak 12 cm dengan 
ketebalan 5 mm. Dimensi ruang pengering adalah 75 
cm x 50 cm x 55.5 cm. 

Gambar 2 menunjukkan alat pengering yang 
dipasang pada saluran gas buang PLTU Biomassa. 
Udara panas hasil pembakaran biomassa arang 
tempurung kelapa digunakan untuk memanaskan air 
menjadi uap panas untuk memutar turbin dan generator. 

Suntoro, et al.

Gambar 1. Daging buah kelapa. Gambar 2. Alat pengering yang terpasang pada 
saluran gas buang PLTU Biomassa.
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Sebelum dibuang ke lingkungan, udara panas 
tersebut dimanfaatkan untuk pengeringan. Udara 
panas hasil pembakaran biomassa tempurung kelapa 
dari boiler lewat saluran gas buang masuk kedalam 
HE akibat hisapan dari Induced Draft (ID) fan boiler. 
Kipas pengering menghembuskan udara lingkungan 
ke HE dan masuk ke dalam ruang pengering. Udara 
yang masuk ke dalam ruang pengering merupakan 
udara bersih yang telah terpanasi oleh HE. Sistem 
pemanasan tersebut biasa disebut dengan sistem 
pemanasan tidak langsung atau indirect heating 
system. 

Peralatan ukur yang digunakan adalah timbangan 
digital (AND GF3000) digunakan untuk mengukur 
berat sampel daging kelapa sebelum dan sesudah 
di keringkan, oven (Memmert) digunakan untuk 
mengeringkan daging kelapa untuk mengetahui 
kadar air awal, desikator untuk menyimpan kopra dan 
membawa ke ruang timbangan digital, anemometer 
untuk mengukur kecepatan udara kipas pengering, 
voltage regulator untuk mengatur kecepatan kipas 
pengering dengan cara mengatur tegangan listrik, 
termokopel untuk mengukur suhu di ruang pengering 
dan saluran gas buang, data akuisisi (Keyence NR255) 
digunakan untuk menyimpan data pengukuran suhu 
di ruang pengering, dan termohygrometer untuk 
mengukur suhu di ruang pengering dan udara ambient.

Prosedur Pengujian
Pengujian prototype pengering dengan 

memanfaatkan gas buang PLTU meliputi langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Persiapan bahan yang akan dikeringkan, yaitu 

daging buah kelapa. Buah kelapa dibagi menjadi 
dua bagian kemudian daging buah dicongkel 
dari tempurungnya. Daging kelapa selanjutnya 
dimasukan ke dalam rak-rak ruang pengering 
seperti ditunjukkan oleh Gambar 3 untuk 
dikeringkan dalam satu kali tahap pengeringan 

2. PLTU berbahan bakar arang tempurung kelapa 
dinyalakan, sehingga gas buang melewati heat 
exchanger alat pengering.

3. Kipas pengering dinyalakan kemudian diatur 
laju alir udara masuknya dengan menggunakan 

voltage regulator. Pengujian dilakukan dengan laju 
alir udara 4.14 m3/m pada tegangan 100 Volt dan 
6.97 m3/m pada tegangan 220 volt.

4. Pada setiap selang waktu satu jam, diambil sampel 
daging kelapa (diberi tanda dengan kain berwarna 
seperti pada Gambar 3) di tiap-tiap rak untuk diukur 
kadar airnya.

5. Pengukuran dilakukan terhadap suhu udara 
ambient, suhu ruang pengering, suhu gas buang 
masuk, suhu gas buang keluar, kadar air awal 
sampel kopra, kadar akhir sampel kopra dan total 
waktu pengeringan.

Paramater pengukuran unjuk kerja mesin 
pengering terdiri dari:
Suhu ruang pengering

Suhu udara ruang pengering di rak 1, rak 2, rak 
3 dan rak 4 diukur selama proses pengeringan. Suhu 
pengeringan sangat berpengaruh terhadap proses 
pengeringan kopra.

Kadar air kopra
Untuk menentukan kadar air kopra dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut (Mohanraj dan 
Chandrasekar, 2008):

 (1)

Dimana: Mwb = kadar air kopra yang dikeringkan 
(%bb), W0 = berat kopra kering (kg), Wt = berat kopra 
dengan kadar air 0% (kg)

Laju pengeringan
Laju pengeringan dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut (Mohanraj dan Chandrasekar, 2008):

 (2)

Dimana:  = drying rate (laju pengeringan), k 
= konstanta pengeringan, Mt = kadar air kopra (%bb), 
Me = kadar air kesetimbangan kopra dengan udara 
pengering (%bb)

Gambar 3. Ruang Pengering.
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Kebutuhan energi untuk pengeringan
Kebutuhan energi pengeringan (Q) adalah input 

energi yang diperlukan untuk mengeringkan produk 
dinyatakan dalam persamaan (Abdullah, 1994):

Q = Q1 + Q2 + Q3 (3)

Q1 = mp Cpp (Tp2-Tp1) (4)

Q2 = mu hfg (5)

Q3 = mu Cpu (Tp2-Tp1) (6)

Dimana: mp = massa produk (kg), Cpp = panas jenis 
produk (kJ/kg°C), Tp2 = suhu produk akhir (°C), Tp1 = 
suhu produk awal (°C), mu = massa air yang diuapkan 
(kg), hfg = nilai panas laten penguapan air (kJ/kg), Cpu 
= panas jenis air (kJ/kg°C)

Kebutuhan energi untuk menguapkan 1 kg air dari 
produk (ES)

Kebutuhan energi untuk mengeringkan setiap 
kg air yang diuapkan dari produk dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut (Abdullah, 1994):

ES = Qs/mu (7)

Qs = Qgb + Qp (8)

Qgb =ṁgb Cpgb (Tg1 – Tgb2)t (9)

Qp = Pt3.6 (10)

Dimana: mu = massa air yang diuapkan (kg), ṁgb = laju 
alir gas buang (kg/jam), Cpgb = panas jenis gas buang 
(kJ/kg°C), Tgb1 = suhu gas buang masuk pengering 
(°C), Tgb2 = suhu gas buang keluar pengering (°C), t = 
waktu pengeringan (jam), P = daya listrik (W)

Efisiensi termal dan efisiensi sistem pengeringan
Efisiensi termal (ηt) adalah rasio antara energi untuk 

menaikkan suhu ruang pengering terhadap energi 
yang dibutuhkan selama pengeringan berlangsung. 
Efisiensi sistem (ηp) pengeringan adalah rasio energi 
untuk menaikkan suhu bahan dan menguapkan air 
dari bahan terhadap energi yang dibutuhkan untuk 
proses pengeringan berlangsung (Abdullah, 1994).

 (11)

 (12)

Dimana: ṁu = laju massa udara pengering (kg/jam), 
Cpu = panas jenis udara pengering (kJ/kg°C), Tu2 = 
suhu udara pengering (°C), Tu1 = suhu udara sebelum 
dipanaskan = suhu lingkungan (°C), t = waktu 
pengeringan (jam)

Hasil dan Pembahasan
 

Hasil pengukuran suhu gas buang pembangkit 
masuk dan keluar alat pengering, suhu udara ambient 
dan suhu udara keluar ruang pengering ditunjukkan 
oleh grafik pada Gambar 4 untuk laju alir udara 4.14 
m3/m dan Gambar 5 untuk laju alir udara 6.97 m3/m. 
Berdasarkan kedua grafik tersebut suhu gas buang 
berfluktuasi antara 141-340°C dengan rata-rata suhu 
240.48°C untuk laju alir 4.14 m3/m dan 242.96°C untuk 
laju alir udara 6.97 m3/m. Suhu gas buang berfluktuasi 
karena sifat jenis bahan bakar tempurung kelapa 
yang tidak seragam dan jenis alat pembakaran pada 
pembangkit yang menggunakan jenis fixbed sehingga 
proses pembakaran tidak berlangsung secara kontinu.

Hasil pengukuran suhu ruang pengering 
ditunjukkan oleh Gambar 6 untuk laju alir udara 4.14 
m3/m dan Gambar 7 untuk laju alir udara 6.97 m3/m. 
Berdasarkan grafik suhu udara ruang pengering pada 
Gambar 6 dan Gambar 7, distribusi suhu udara didalam 
ruang pengering tidak merata. Suhu udara rak diatas 
lebih tinggi dibanding dengan rak dibawah. Selisih 
antara suhu udara rak atas dengan rak dibawahnya 
cukup tinggi antara 6.7-27.4°C atau rata-rata terjadi 
perbedaan suhu 16% antar rak. Hal ini disebabkan 
oleh aliran udara panas yang masuk ruang pengering 
cenderung langsung keluar lewat saluran output udara 
pengering yang posisinya berada di atas (Nafis et al, 
2015)(Al-kindi et al, 2015).

Suhu udara ruang pengering dengan laju alir udara 
4.14 m3/m cenderung lebih tinggi dibanding saat laju 
alir udara 6.97 m3/m. Kecepatan udara yang lebih 
rendah mengakibatkan perpindahan panas yang lebih 
baik pada alat pengering sesuai dengan penelitian 

Gambar 5. Suhu udara ambient, gas buang, dan 
ruang pengering untuk laju alir udara 6.97 m3/m).

Gambar 4. Suhu udara ambient, gas buang, dan 
ruang pengering untuk laju alir udara 4.14 m3/m).
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sebelumnya oleh Walujodjati (2009) dan Nafis et al 
(2015). Suhu ruang pengering tidak merata antara 
36°C sampai dengan 130°C. Suhu pengeringan 
kopra maksimal sebaiknya 90°C untuk menjaga 
kualitas kopra yang dihasilkan tetap baik (Guarte et 
al, 1996). Berdasarkan data hasil pengukuran, suhu 
ruang pengering melampui suhu yang diijinkan saat 
pengujian dengan menggunakan laju alir udara 4.14 
m3/m khususnya terjadi pada rak 1 dengan suhu rata-
rata 99°C. Suhu rata-rata ruang pengering untuk laju 
alir udara 4.14 m3/m adalah 72.18°C, sedangkan 
untuk laju alir udara 6.97 m3/m adalah 68.13°C. Pada 
pengujian dengan laju alir udara 6.97 m3/m pada menit 
ke-30 sampai dengan menit ke-50 terjadi penurunan 
suhu karena boiler pembangkit mengalami masalah 
sehingga dimatikan akibatnya suhu gas buang 
pembangkit turun.

Penurunan kadar air kopra selama waktu 
pengeringan ditunjukkan oleh Gambar 8 dan Gambar 9 
Berdasarkan data pengujian, kadar air kopra mengalami 
penurunan seiring dengan waktu pengeringan. Rak 
yang berada di atas mengalami penurunan lebih tinggi 
dibanding rak yang ada dibawahnya. Penurunan kadar 
air air sangat dipengaruhi oleh suhu pengeringan 
seperti yang terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Guarte et al (1996), dimana semakin tinggi suhu 
pengeringan, penurunan kadar air semakin tinggi dan 
waktu pengeringan juga semakin cepat. Pengeringan 
juga dipengaruhi oleh kecepatan aliran udara yang 

masuk ke ruang pengering, semakin cepat maka akan 
membawa uap air dari permukaan bahan semakin 
cepat.

Kadar air rata-rata kopra yang dihasilkan dari 
proses pengeringan terhadap waktu pengeringan 
untuk pengujian dengan laju alir udara 4.14 m3/m 
dapat didekati dengan persamaan y = -4.8766x + 
43.88. Sedangkan untuk pengujian dengan laju alir 
udara 6.97 m3/m dapat didekati dengan persamaan 
y = -4.9284x + 42.48. Berdasarkan hasil pengujian 
selama 6 jam kadar air kopra rata-rata yang dihasilkan 
belum mencapai yang dipersyaratkan oleh SNI 01-
3946-1995 yaitu 5%bb (Sulaeman dan Rusyadi, 
2013). Oleh karena itu dengan pendekatan dua 
persaman tersebut maka dapat diprediksi untuk 
mencapai kadar 5%bb, pengujian dengan laju alir 
udara 4.14 m3/m membutuhkan waktu pengeringan 
7.9 jam dan pengujian dengan laju alir udara 6.97 
m3/m membutuhkan waktu pengeringan 7.6 jam. 

Laju pengeringan kopra ditunjukkan oleh Gambar 
10 dan Gambar 11. Laju pengeringan dengan laju alir 
udara 4.14 m3/m awalnya lambat kemudian mencapai 
puncaknya pada jam ke-2 setelah itu cenderung 
turun. Hal ini disebabkan pada awal pengujian suhu 
di ruang pengering yang belum panas seperti terlihat 
pada Gambar 6. Pada pengujian dengan laju alir 
udara 6.97 m3/m, suhu ruang pengering di awal sudah 
tinggi antara 60-80°C sehingga laju pengeringan 
diawal sudah berlangsung cepat. Pada pengujian 
keduanya laju pengeringan kopra melambat seiring 

Gambar 7. Suhu ruang pengering
(laju alir udara 6.97 m3/m).

Gambar 6. Suhu ruang pengering
(laju alir udara 4.14 m3/m).

Gambar 8. Kadar air kopra selama waktu 
pengeringan (laju alir udara 4.14 m3/m).

Gambar 9. Kadar air kopra selama waktu 
pengeringan (laju alir udara 6.97 m3/m).
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dengan waktu pengeringan. Pada awal pengeringan 
kopra masih mengandung kadar air yang cukup 
tinggi, dimana permukaan kopra masih berlangsung 
penguapan air bebas. 

Berdasarkan hasil pengujian, laju pengeringan 
maksimal mencapai 16.09%bb/jam saat laju alir udara 
4.14 m3/m. Laju pengeringan rata-rata untuk laju alir 
udara 4.14 m3/m adalah 4.72%bb/jam dan untuk laju 
alir udara 6.97 m3/m adalah 5.1%bb/jam. Dibandingkan 
dengan pengeringan dengan yang dilakukan dengan 
tenaga surya (Mohanraj dan Chandrasekar, 2008), 
laju pengeringan alat pengering ini lebih tinggi. Jika 
dibandingkan dengan laju pengeringan tipe rak dengan 
bahan bakarHasil perhitungan kebutuhan energi untuk 
pengeringan, kebutuhan energi untuk menguapkan 1 
kg air dari produk, efisiensi termal, dan efisiensi sistem 
pengeringan sesuai dengan persamaan 3 sampai 

dengan persamaan 12 ditunjukkan oleh Tabel 1. Untuk 
pengujian dengan laju alir udara 4.14 m3/m, kebutuhan 
energi untuk menguapkan 1 kg air dari produk kopra 
adalah 55.97 MJ/kg, efisiensi termal pengering 
20.90%, dan efisiensi sistem pengeringan 4.83%. 
Sedangkan untuk pengujian dengan laju alir udara 6.97 
m3/m, kebutuhan energi untuk menguapkan 1 kg air 
dari produk kopra adalah 32.47 MJ/kg, efisiensi termal 
pengering 55.57%, dan efisiensi sistem pengeringan 
8.25%. Jika dibandingkan dengan alat pengering 
kopra dengan sistem pemanasan langsung melalui 
pembakaran biomassa, prototipe alat pengering ini 
memiliki efisiensi pengeringan yang lebih baik (Triyono 
et al, 2008). Efisiensi termal dan efisiensi pengering 
lebih baik jika distribusi suhu di dalam ruang pengering 
merata.

Simpulan dan Saran

 No Keterangan Satuan
 Hasil pengujian

    a* b*
 1 Massa awal kopra kg 16.6 16.6
 2 Massa akhir kopra kg 10.89 10.55
 3 Kadar air awal kopra %bb 45.94 46.64
 4 Kadar air akhir kopra %bb 17.62 16.05
 5 Lama pengeringan Jam 6 6
 6 Laju pengeringan %bb/jam 4.72 5.1
 7 Suhu ruang pengering °C 72.18 68.13
 8 Suhu lingkungan °C 30.35 27.61
 9 Kebutuhan energi untuk proses pengeringan kJ 15428 16201
 10 Energi gas buang yang digunakan kJ 319142 195751
 11 Energi listrik yang digunakan kJ 293.76 648
 12 Efisiensi termal % 20.90 55.57
 13 Efisiensi pengeringan % 4.83 8.25
 14 Kebutuhan energi untuk menguapkan air dari bahan MJ/kg uap air 55.97 32.47

Tabel 1. Hasil analisis uji kinerja pengering kopra.

Keterangan:  *a: Laju alir udara 4,14 m3/m
 *b: Laju alir udara 6,97 m3/m

Gambar 10. Laju pengeringan kopra untuk laju alir 
udara 4.14 m3/m

Gambar 11. Laju pengeringan kopra untuk laju alir 
udara 6.97 m3/m.
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Berdasarkan hasil pengujian prototipe alat 
pengering maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
panas buang PLTU biomasa dapat digunakan untuk 
untuk mengeringkan kopra dengan suhu rata-rata 
ruang pengering 68.13°C untuk laju alir udara tinggi 
dan 72.18°C untuk laju alir udara rendah. Distribusi 
suhu udara ruang pengering belum merata bervariasi 
antara 36-130°C dengan perbedaan antar rak sebesar 
16% sehingga kadar air kopra yang dihasilkan juga 
tidak sama. Untuk memperoleh kadar air kopra 5%bb 
sesuai standar SNI diperlukan waktu pengeringan 
dengan menggunakan prototipe alat pengering kurang 
lebih selama 7.9 jam. Berdasarkan hasil pengujian, 
laju alir udara yang lebih tinggi meningkatkan 
laju pengeringan, menurunkan kebutuhan energi 
untuk menguapkan air dari bahan, meningkatkan 
efisiensi termal, dan meningkatkan efisiensi sistem 
pengeringan. Hasil pengujian dengan laju alir udara 
4.14 m3/m, laju pengeringan sebesar 4.72%bb/jam, 
kebutuhan energi untuk menguapkan air dari produk 
kopra adalah 55.97 MJ/kg, efisiensi termal pengering 
20.90%, dan efisiensi sistem pengeringan 4.83%. 
Sedangkan untuk pengujian dengan laju alir udara 
6.97 m3/m, laju pengeringan 5.1%bb/jam, kebutuhan 
energi untuk menguapkan air dari produk kopra adalah 
32.47 MJ/kg, efisiensi termal pengering 55.57%, dan 
efisiensi sistem pengeringan 8.25%. 

Berdasarkan data pengukuran suhu ruangan, perlu 
dilakukan modifikasi di ruang pengering agar distribusi 
suhu di ruang pengering merata sehingga kadar air 
kopra yang dihasilkan juga seragam.
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